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ABSTRACT 

This research results, First, criminal acts of humiliation and or defamation are generally regulated in the 
Criminal Code, but are also specifically regulated in the Law on Electronic Information and Transactions (ITE). 
The application of criminal provisions in case of violating the prohibition in Article 27 Paragraph (3) is applied 
according to the type of criminal act that has been legally proven to be carried out by the perpetrator of the 
crime. Second, for this defamation case, other steps can be taken that can achieve the purpose of sentencing, 
such as settlement through a restorative justice approach, this is also in line with the recommendation of the 
National Police Chief through Circulars and Prosecutors' Regulations regarding the settlement of criminal cases 
through a restorative justice approach. 
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PENDAHULUAN 

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

menyebutkan bahwa Indonesia adalah negara hukum, oleh sebab itu segala sesuatunya 

harus berdasarkan pada hukum. Hukum sebagai alat yang berfungsi mengatur segala 

tingkah laku individu di dalam ruang-ruang sosial. 

Indonesia sebagai negara hukum menganut sistem kedaulatan hukum atau supremasi 

hukum, dimana hukum mempunyai kekuasaan tertinggi dalam suatu negara, dan ciri-ciri 

khas dari negara hukum dapat terlihat dalam praktek penyelenggaraan pemerintahan yaitu 

dengan adanya kekuasaan kehakiman yang bebas dan tidak memihak serta adanya 

pengakuan Hak Asasi Manusia. Walaupun dalam praktek penyelenggaraannya masih belum 

sempurna dan banyak terjadi penyelewengan terhadap ciri-ciri khas negara hukum 

tersebut.1 

Sejak runtuhnya rezim orde baru dan berganti menjadi reformasi, terjadi perubahan 

dalam iklim demokrasi di Indonesia. Kebebasan menjadi salah satu pilar utamanya, siapa 

                                                             
1 Jimly Asshiddiqie, Konstitusi dan Konstitusionalisme (Jakarta, 2010), hlm. 2 
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saja berhak menyuarakan pendapat dan keinginannya tanpa tekanan dari pihak manapun, 

karena sudah dijamin oleh Undang-Undang Dasar. Era reformasi mengantarkan masyarakat 

ke dalam era kebebasan yang sesungguhnya setelah sekian lama hidup dalam pemasungan 

dan pengekangan.2 

Kebebasan iberekspresi, iberbicara idan ikemerdekaan ipers iadalah ihak iasasi imanusia, 

idalam inegara idemokrasi dan ihak itersebut iharus idi ijamin ioleh iUndang-undang. iKetetapan 

iuntuk iitu itelah idi itempuh iNegara ilewat iTAP iMPR iNomor iXVII itentang iHak iAsasi iManusia 

iyang iselanjutnya idi ikukuhkan ioleh ikonstitusi iRepublik iIndonesia imelalui iamandemen 

i1945. iAmandemen iterhadap iUUD i1945 iyang imenyangkut ijaminan iterhadap ikebebasaan 

iberekspresi idan iberpendapat, iselanjutnya ikemerdekaan ipers itertuang idalam ipasal i28 iE 

iayat i(2) iUUD i1945 iyang imenyatakan ibahwa i“setiap iorang iberhak iatas ikepercayaan ipikiran 

idan isikap isesuai ihati inuraninya”. 

Teknologi iinformatika idan ikomunikasi itelah iberkembang idengan ipesat. iCyber itelah 

imelahirkan iinternet iyang imembawa ifenomena ibaru idi ibidang imedia imassa. iDewasa iini, 

irevolusi imedia imassa itelah imelahirkan imedia ibaru iyang ibisa idi isebut isebagai imedia isosial. 

iPerkembangan iteknologi isaat iini imengantarkan imasyarakat imenuju iglobalisasi 

itelekomunikasi imedia idan iinformatika. iKemajuan iteknologi ikomunikasi iini isudah 

idemikian imenjamur idi ikalangan imasyarakat, isehingga ipengenalan ialat ielektronik itelah 

imenunjukkan iintensitasnya isebagai imedia iinformasi idan itelekomunikasi. 

Seiring idengan iberkembangnya iteknologi, ibanyak imanfaat iyang idihasilkan. iSisi ipositif 

idari iperkembangan iteknologi idan idunia imaya iini itentu isaja imenambah itrend 

iperkembangan iteknologi idunia idengan isegala ibentuk ikreatifitas imanusia. iNamun idampak 

inegaif ipun itidak ibisa idihindari. iTatkala ipornografi imarak idimedia iinternet, imasyarakat 

ipun itak ibisa iberbuat ibanyak. iSeiring idengan iperkembangan iteknologi iinternet, 

imenyebabkan imunculnya ikejahatan iyang idisebut idengan icyber icrime iatau ikejahatan 

imelalui ijaringan iinternet. iMunculnya ibeberapa ikasus icyber icrime idi iIndonesia, iseperti 

ipencurian ikartu ikredit, ipencemaran inama ibaik, ihacking ibeberapa isitus, imenyadap 

itransmisi idata iorang ilain, imisalnya iemail idan imemanipulasi idata idengan icara imenyiapkan 

iperintah iyang itidak idikehendaki ike idalam iprogram iKomputer. 

Abad iini imemang imerupakan iabad iyang iselalu idi ikaitkan idengan imedia. iSebuah 

iinformasi iyang ikini isangat iperlu idan imudah idi itemukan ioleh iberbagai ipenjuru idunia 

imengakibatkan iia imenjadi isalah isatu ikebutuhan. iUntuk imemenuhi ikebutuhan iitu, imedia 

isosiallah iyang ibanyak idigunakan ioleh imasyarakat isecara iumum. iLayanan-layanan iyang 

iada ipada imedia isosialpun iberagam idan iselalu imengalami ipeningkatan idari itahun ike itahun 

isixderee, ibloger, ifriendster, iinstagram, ifacebook, itwitter, iyoutube idan ibanyak ilagi iyang ilain.3 

iMedia isosial isangat iberpengaruh ibesar iterhadap iperkembangan idan iperubahan 

imasyarakat iIndonesia, iperubahannya ipun iberagam ibisa imembawa iperubahan iyang ilebih 

ibasik, ibahkan iperubahan iyang isangat iburukpun ibisa iterjadi idimedia isosial. 

Kejahatan ipencemaran inama ibaik imelalui ipenyalahgunaan iteknologi iinformasi 

isemakin ibanyak idilakukan. iJenis idan imodus ikejahatannya isendiri ipun iterus iberkembang. 

iDisisi ilain, itingkat ikeberhasilan ipengungkapan ipelaku ikejahatan ifitnah idan ipencemaran 

inama ibaik idengan iteknologi iinformasi iini imasih isangat irendah. iHal iini itentunya isangat 

imengkhawatirkan imasyarakat isecara iluas. iKerugian iyang iditimbulkan iakibat ikejahatan iini 

ipun itidak isedikit. iPerkembangan ikejahatan itindak ipidana ifitnah idan ipencemaran inama 

                                                             
2 Ibid., hlm. 3 
3 iWidodo, iHukum iPidana idi iBidang iTeknologi iInformasi i(Jogjakarta, i2009), ihlm. i130 
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ibaik isampai isaat iini isemakin imeningkat, itermasuk iadanya ikemajuan iteknologi itidaklah 

imenyebabkan ikejahatan iitu isemakin iberkurang itapi ijustru ibertambah. iKejahatan iyang 

idilakukan imakin icanggih idan irumit, itidak isesederhana iyang ikita ibayangkan. i“Dunia imaya 

i(cyberspace) isebagai isuatu iperkembangan ibaru idalam isejarah iperadaban imanusia 

imenyebabkan isulitnya idilakukan ipenegakan ihukum isesuai idengan itata icara iyang iberlaku 

i(criminal ijustice isistem).4 

Salah isatu ikejahatan ipencemaran inama ibaik iyang idilakukan idengan imenyalahgunakan 

ikecanggihan iteknologi iinformasi iadalah irekayasa idengan iberbagai imodus ikejahatan iyang 

idisengaja isehingga iberakibat ikerugian ipada iseseorang ibaik imateriil imaupun iimmaterial 

iialah ipenghinaan idan atau ipencemaran inama ibaik. iKejahatan iini idapat idioprasikan 

imenggunakan isebuah iperangkat ilunak iyang imerupakan ibagian idari ikecanggihan 

iteknologi, isehingga imodus ikejahatan itersebut imengandung iunsur ipenghinaan idan atau 

ipencemaran inama ibaik iseseorang iatau iinstansi, iseperti ikasus ipenghinaan, ipenuduhan 

ikorban iyang isangat idirugikan, ibaik isecara imaterial imaupun iimmaterial. 

Upaya ipengaturan itindak ipidana ipencemaran inama ibaik idi iKUHP imaupun idalam iUU 

iITE imerupakan ibentuk iperlindungan ihukum ikepada iwarga inegara idari itindak ipidana 

ipenghinaan dan atau encemaran inama ibaik. iSuatu iperbuatan idapat idikatakan isebagai 

itindak ipidana iapabila idapat imenimbulkan iakibat ikepada iorang ilain. iKehormatan 

imerupakan ihal iyang idilindungi idalam itindak ipidana ipencemaran inama ibaik. iTindak 

ipidana ipenghinaan dan atau pencemaran inama ibaik idalam iteknologi iinformasi imerupakan 

ijenis ikejahatan ikarena iperkembangan iteknologi. iKemajuan itekhnologi iyang imerupakan 

ihasil ibudaya imanusia idisamping imembawa idampak ipositif, idalam ihal iini iberarti idapat 

idipergunakan ibagi imanusia idengan ibaik, iternyata idalam iperkembangannya ijuga idapat 

imembawa idampak inegatif ibagi imanusia idan ilingkungannya. 

Landasan iyuridis iberkaitan idengan itindak ipidana ipencemaran inama ibaik idi ibidang 

iteknologi iinformasi idiatur idalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i11 iTahun 

i2008 isebagaimana dirubah menjadi iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i19 itahun 

i2016. iSecara iumum, imateri iUU iITE imerupakan iketentuan ikhusus idari iKUHP iberkaitan 

idengan ipencemaran inama ibaik. iHal iini isesuai idengan iamar iPutusan iMahkamah iKonstitusi 

iNomor i50/PUUVI/2008 idan iNomor i2/PUU-VII/2009. 

Berdasarkan iputusan iMahkamah iKonstitusi imempertegas ikembali imengenai idelik 

iaduan idi ipenjelasan iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i19 itahun i2016, 

idimaksudkan iagar iselaras ipada iasas ikepastian ihukum idan irasa ikeadilan imasyarakat. iOleh 

ikarena iitu, i“asas ilegalitas imewajibkan ikepada ipembuat iundang-undang iuntuk imenentukan 

iterlebih idahulu iapa iyang idimaksud idengan itindak ipidana, iharus idirumuskan ilebih ijelas. 

iRumusan itersebut imempunyai iperanan idalam imenentukan iapa iyang idilarang iatau iapa 

iyang iharus idilakukan iseseorang”.5 

Pidana penjara merupakan salah satu bentuk pidana berupa perampasan kemerdekaan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 10 KUHP. Menurut Van Hattum dalam M. Ekaputra,6 

mengemukakan bahwa pidana penjara diartikan sebagai segala perampasan kemerdekaan 

yang merupakan pidana dengan berada di dalam penjara. M. Ekaputra menyebutkan bahwa 

pemenjaraan dipandang sebagai bentuk pidana yang bertujuan memperbaiki penjahat dan 

                                                             
4 iAgus iRaharjo, iCyber iCrime iPemahaman idan iUpaya iPencegahan iKejahatan iBerteknologi i(Bandung, i2002), 

ihlm. i419 
5 iGalih iPuji iMulyono, iKebijakan iFormulasi iTindak iPidana iPencemaran iNama iBaik idalam iBidang 

iTeknologi iInformasi i(Jurnal iCakrawala iHukum, iVol.8, iNo.2 iDesember i2017), ihlm. i161 
6 Mohammad Ekaputra, Dasar-Dasar Hukum Pidana (Medan: USU Press, 2015), hlm. 159 
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disebut reformasi sistem pemidanaan yang berjalan ke arah yang lebih rasional. Berbeda 

dari pandangan lama yang bertujuan menyingkirkan penjahat dari masyarakat. Perubahan 

pandangan itu disebabkan oleh perkembangan ekonomi, perkembangan kearah yang 

manusiawi dan munculnya pandangan yang lebih sekuler, serta timbulnya konsep-konsep 

baru mengenai hakikat manusia dan masyarakat.7 

Akan tetapi apabila ditelaah lebih lanjut perbuatan pencemaran nama baik melalui 

media elektronik lebih cenderung terjadi akibat ketidakbijakan ataupun kurang cermatnya 

seseorang dalam berpendapat atau berkomentar terhadap suatu hal walaupun dalam 

beberapa kasus ada yang berniat jahat. Sehingga tujuan pemidanaan untuk memperbaiki 

perilaku pelaku menjadi kurang tepat. Ditambah lagi permasalahan lembaga 

pemasyarakatan yang mana merupakan tempat terhukum menjalani hukumannya. 

Permasalahan seperti overcapacity dan adanya fenomena school of crime sekiranya 

menjadikan tujuan pemidanaan semakin sulit untuk direalisasikan. Selanjutnya fenomena 

school of crime dapat terjadi akibat overcrowded sehingga pengawasan oleh petugas tidak 

dapat berjalan secara optimal. Warga binaan yang tadinya di pidana karena kejahatan 

ringan, setelah menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan dan kembali ke masyarakat 

dapat melakukan kejahatan yang lebih besar. Hal ini disebabkan karena narapidana telah 

belajar melakukan kejahatan selama berada di dalam lembaga pemasyarakatan. Kejahatan 

seperti penjualan narkotika, penganiayaan dan judi sering dilakukan di dalam lembaga 

pemasyarakatan.8 

Sebenarnya ada pendekatan lain dalam menindak pelaku pencemaran nama baik yang 

dilakukan melalui media elektronik, tidak harus dengan pendekatan kebijakan kriminal, 

melainkan penyelesaian secara non penal melalui mekanisme pendekatan restorative justice. 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo 

meminta Penyidik Polri untuk mengutamakan pendekatan keadilan rastoratif (restorative 

justice) dalam penanganan perkara terkait dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana yang telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Undang-Undang 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Hal tersebut termaktub dalam 

Surat Edaran Nomor: SE/2/II/2021 tentang Kesadaran Budaya Beretika untuk Mewujudkan 

Ruang Digital Indonesia yang Bersih, Sehat, dan Produktif. Dalam Surat Edaran ini terdapat 

setidaknya 11 (sebelas) poin yang menjadi pedoman bagi Penyidik Polri dalam menangani 

perkara yang berkaitan dengan UU ITE. Salah satu poinnya adalah “Penyidik berprinsip 

bahwa hukum pidana merupakan upaya terakhir dalam penegakan hukum (ultimum 

remidium) dan mengedepankan restorative justice dalam penyelesaian perkara”.  

Terdapat dua pokok permasalahan dalam penelitian ini, pertama bagaimanakah 

pemberlakuan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik terhadap kasus tindak 

pidana penghinaan dan atau pencemaran nama baik selama ini, kedua bagaimanakah 

penyelesaianiitindak ipidana ipenghinaan idan ipencemaran inama ibaik  dengan menggunakan 

pendekatan konsep restorative justice. 

 

METODE 

                                                             
7 Loc.Cit. 
8 I Wayan Putu Sucana Aryana, Efektivitas Pidana Penjara dalam Membina Narapidana (Jurnal Ilmu 

Hukum, Vol.11, No. 21, Februari 2015), hlm. 41 
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Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah yuridis normatif. 

Penelitian hukum normatif (normative law research) menggunakan studi kasus normatif 

berupa produk perilaku hukum, misalnya mengkaji undang-undang. Adapun metode 

pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan undang-undang dan metode 

pendekatan konsep dan di analisa menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaturan Tindak Pidana Penghinaan dan atau Pencemaran Nama Baik dalam 

Berbagai Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia 

Di Indonesia, iistilah idelik ipencemaran inama ibaik ibukan imerupakan ijuridical iterm 

i(istilah ihukum) ikarena itidak isecara ieksplisit idisebutkan idalam iKUHP, inamun 

imerupakan iistilah iyang iberkembang idi idunia iakademik i(academic iterm) idan 

imasyarakat i(social iterm). I Beberapa idelik iyang ibisa idikategorikan ike idalam idelik 

ipencemaran inama ibaik iberupa:9 

a. Menuduh isesuatu ihal isecara ilisan i(Pasal i310 iAyat i1 iKUHP); 

Fitnah isecara ilisan idiatur idalam iPasal i310 iayat i(1) iKUHP iyang imenyatakan ibahwa 

i“barangsiapa idengan isengaja imerusak ikehormatan iatau inama ibaik iseseorang idengan 

ijalan imenuduh idia imelakukan isesuatu iperbuatan idengan imaksud iyang inyata iakan 

itersiarnya ituduhan iitu, idihukum ikarena imenista, idengan ihukuman ipenjara iselama-

lamanya isembilan ibulan”. I Menurut iR. iSoesilo, isupaya idapat idihukum imenurut iPasal 

iini, imaka ipenghinaan iitu iharus idilakukan idengan icara imenuduh iseseorang itelah 

imelakukan iperbuatan itertentu idengan imaksud iagar ituduhan iitu itersiar i(diketahui 

ioleh iorang ibanyak). iPerbuatan iyang idituduhkan iitu itidak iperlu isuatu iperbuatan iyang 

iboleh idihukum iseperti imencuri, imenggelapkan, iberzina idan isebagainya, icukup idengan 

iperbuatan ibiasa, isudah itentu isuatu iperbuatan iyang imemalukan. 

b. Menuduh isesuatu ihal idengan itulisan iatau igambaran iyang idisiarkan i(Pasal i310 iAyat i2 

iKUHP); 

Fitnah idengan isurat isebagaimana idi iatur idalam iPasal i310 iayat i(2) iKUHP iyang 

imenyatakan ibahwa ikalau ihal iini idilakukan idengan itulisan iatau imenista idengan itulisan 

iatau igambar iyang idisiarkan, idipertunujukkan ipada iumum iatau iditempelkan, imaka 

iyang iberbuat iitu idihukum ikarena imenista idengan itulisan idenan ihukuman ipenjara 

iselamalamanaya isembilan ibulan. iMenurut iR. iSoesilo isebagaimana idijelaskan idalam 

ipenjelasan iPasal i310 iKUHP, iapabila ituduhan itersebut idilakukan idengan itulisan i(surat) 

iatau igambar, imaka ikejahatan iitu idinamakan i“menista idengan isurat”. iJadi iseseorang 

idapat idituntut imenurut iPasal iini ijika ituduhan iatau ikata-kata ihinaan idilakukan idengan 

isurat iatau igambar.10 

c. Fitnah i(Pasal i311 iKUHP); 

Fitnah idalam iPasal i311 iKUHP iyang imenyatakan ibahwa ibarangsiapa imelakukan 

ikejahatan imenista iatau imenista idengan itulisan, idalam ihal iia idiizinkan iuntuk 

imembuktikan ituduhannya iitu, ijika iia itidak idapat imembuktikan idan ijika ituduhan iitu 

idilakukannya isedang idketahuinya itidak ibenar, idihukum ikarena imemfitnah idengan 

ihukuman ipenjara iselama-lamanya iempat itahun. iMerujuk ipada ipenjelasan iR. iSoesilo 

idalam iPasal i310 iKUHP, iperbuatan idalam iPasal i310 iayat i(1) idan iayat i(2) iKUHP itidak 

                                                             
9 iAri iWibowo, iOp.Cit., ihlm. i4 
10 iIbid., ihlm. i230 
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imasuk imenista iatau imenista idengan itulisan i(tidak idapat idihukum), iapabila ituduhan 

iitu idilakukan iuntuk imembela ikepentingan iumum iatau iterpaksa iuntuk imembela idiri. 

iDalam ihal ini ihakim ibaru iakan imengadakan ipemeriksaan iapakah ibenar ipenghinaan iitu 

itelah idilakukan ioleh iterdakwa ikarena iterdorong imembela ikepentingan iumum iatau 

imembela idiri, ijikalau iterdakwa imeminta iuntuk idiperiksa i(Pasal i312 iKUHP). iApabila 

isoal ipembelaan iitu itidak idapat idianggap ioleh ihakim, isedangkan idalam pemeriksaan iitu 

iternyata, ibahwa iapa iyang idituduhkan ioleh iterdakwa iitu itidak ibenar, imaka iterdakwa 

itidak idisalahkan imenista lagi, iakan itetapi idikenakan iPasal i311 iKUHP i(memfitnah). 

d. Penghinaan iringan i(Pasal i315 iKUHP); 

Penghinaan iringan idalam iPasal i315 iKUHP imenyatakan ibahwa itiap-tiap ipenghinaan 

idengan isengaja iyang itidak ibersifat ipencemaran iatau ipencemaran itertulis, iyang 

idilakukan iterhadap iseseorang, ibaik idi imuka iumum idengan ilisan imaupun itulisan, 

imaupun idi imuka iorang iitu isendri idengan ilisan iatau iperbuatan, iatau idengan isurat iyang 

idikirimkan iatau iditerimakan ikepadanya idiancam ihukuman ipenjara iselama-lamanya 

iempat ibulan idua iminggu. iPenghinaan iseperti iini idilakukan idi itempat iumum iyang 

iberupa ikata-kata imakian iyang isifatnya imenghina. iR iSoesilo, idalam ipenjelasan iPasal 

i315 iKUHP imenyatakan ibahwa ijika ipenghinaan iitu idilakukan idengan ijalan ilain iselain 

i“menuduh isuatu iperbuatan”, imisalnya idengan imengatakan i“bajingan” idan isebagainya, 

imasuk iPasal i315 iKUHP idan idinamakan i“penghinaan iringan”. iPenghinaan iringan iini 

ijuga idapat idilakukan idengan iperbuatan. iMenurut iR. iSoesilo, ipenghinaan iyang 

idilakukan idengan iperbuatan iseperti imeludahi idi imukanya, imemegang ikepala iorang 

iIndonesia, imendorong iatau imelepas ipeci iatau iikat ikepala iorang iIndonesia. iDemikian 

ipula isuatu isodokan, idorongan, itempelengan, idorongan iyang isebenarnya imerupakan 

ipenganiayaan, itetapi ibila idilakukan itidak iseberapa ikeras, idapat imenimbulkan ipula 

ipenghinaan.11 

Pengaturan imengenai idelik ipidana ipencemaran inama ibaik juga dapat idijumpai idalam 

iUndang-Undang iNomor i19 iTahun i2016 itentang iPerubahan iatas iUndang-Undang iNomor i11 

iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik i(UU iITE i2016). iPasal i27 iayat i(3) 

iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik i(UU 

iITE i2008) imenyebutkan ibahwa isetiap iorang idengan isengaja idan itanpa ihak 

imendistribusikan idan/atau imentransmisikan idan/atau imembuat idapat idiaksesnya 

iinformasi ielektronik idan/atau idokumen ielektronik iyang imemiliki imuatan ipenghinaan 

idan/atau ipencemaran inama ibaik. iRumusan ipasal itersebut imengandung iempat iunsur 

ipenting iyakni isetipa iorang, idengan isengaja idan itanpa ihak, imendistribusikan idan/atau 

imentransmisikan idan/atau imembuat idapat idiaksesnya, iinformasi idan/atau itransaksi 

ielektronik iyang imemiliki imuatan ipenghinaan idan/atau ipencemaran inama ibaik. iAdapun 

ipenjabaran iterhadap iunsur-unsur iyang iterdapat idalam iPasal itersebut isebagai iberikut:12 

a. Setiap iorang 

Orang iadalah iorang iperseorangan, ibaik iwarga inegara iIndonesia, iwarga inegara iasing, 

imaupun ibadan ihukum. 

b. Dengan isengaja idan itanpa ihak 

                                                             
11 iIbid 
12 iArvita iHastarini idan iOrin iGusta iAndini, iRevaluasi iTindak iPidana iPencemaran iNama iBaik iPasca 

iPutusan iMahkamah iKonstitusi i(Jurnal iHukum iJatiswara, iVolume i34, iNo. i2, iJuli i2019), ihlm. i149 
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Dengan isengaja idan itanpa ihak iadalah itindakan iyang idilakukan ioleh ipelaku ikejahatan 

itelah idirencanakan iatau idiniatkan iterlebih idahulu idan itanpa isepengetahuan idari iorang 

iyang iberhak. 

c. Mendistribusikan idan iatau imentransmisikan idan iatau imembuat idapat idiaksesnya 

Mendistribusikan idan iatau imenstransmi isikan idan iatau imembuat idapat idiaksesnya 

iadalah itindakan iyang idilakukan ioleh ipelaku ikejahatan iuntuk imenyebarluaskan itindak 

ikejahatannnya isupaya idapat idiketahui ioleh iorang ibanyak. 

d. Informasi ielektronik iyang imemiliki imuatan ipenghinaan idan iatau ipencemaran inama 

ibaik 

Informasi ielektronik iyang imemiliki imuatan ipenghinaan idan iatau ipencemaran inama 

ibaik iadalah isatu iatau isekumpulan idata ielektronik, itermasuk itetapi itidak iterbatas ipada 

itulisan, isuara, igambar, ipeta, i(electronic imail), itelegram, iteleks, itelecopy iatau isejenisnya, 

ihuruf, itanda, iangka, ikode iakses, isimbol, iatau iperforasi iyang itelah idiolahnya isehingga idi 

idalamnya imengandung iunsur ipenghinaan iatau ipencemaran inama ibaik iseseorang. 

Adapun iancaman ipidana ibagi isetiap iorang iyang imemenuhi irumusan idelik iPasal i27 

iayat i(3) iUU iITE i2008 idimuat idalam iPasal i45 i(1) iyang imenyatakan ibahwa iSetiap iorang 

iyang imemenuhi iunsur isebagaimana idimaksud idalam iPasal i27 i(1), iayat i(2), iayat i(3) iatau 

iayat i(4) idipidana idengan ipidana ipenjara ipaling ilama i6 i(enam) itahun idan iatau idenda ipaling 

ibanyak iRp i1.000.000.000,00 i(satu imiliar irupiah). iHingga idiberlakukannya iUU iITE i2008 

ibanyak ipihak imenganggap ibahwa iancaman ipidana iyang itelah idirumuskan idalam 

iketentuan iPasal i45 iini iterlalu iberat. iKeberatan itersebut iakhirnya idiakomodasi ioleh 

ipemerintah idengan imerevisi ibeberapa iketentuan idalam iUU iITE i2008 imenjadi iUndang-

Undang iNomor i19 iTahun i2016 itentang iPerubahan iatas iUndang-Undang iNomor i11 iTahun 

i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik i(UU iITE i2016).13 

2. Pencemaran iNama iBaik iPasca iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i76/PUU-

XV/2017 

Tindak ipidana ipencemaran inama ibaik imelalui imedia ielektronik itidak idapat idilepaskan 

idari iperan iteknologi iinformasi isebagai isarana idalam imelakukan itindak ipidana. iTeknologi 

iinformasi iberbasis iinternet imemiliki iperan isebagai ifasilitas iuntuk imengekspresikan 

ikebebasan iberpendapat idan iberekspresi iselain imemfasilitasi iperwujudan ihak-hak iasasi 

imanusia iyang ilain. iPerwujudan ihak iseperti ihak iatas ipendidikan idan ihak iuntuk iberperan 

iserta idalam ikehidupan ibudaya idan imenikmati ikeuntungan iperkembangan iilmu 

ipengetahuan idan ipenerapannya, itermasuk ijuga ihalnya idengan ihak isipil idan ipolitik, ihak 

iatas ikebebasan iberorganisasi idan iberkumpul. iPotensi idan ikeuntungan ibesar idari iInternet 

iberada ipada ikarakternya iyang iunik, iseperti ikecepatannya, ijangkauan ike iseluruh idunia idan 

ikerahasiaan iidentitasnya.14 

Pada iwaktu iyang isama, ikehebatan iinternet iuntuk imenyebarkan iinformasi isecara icepat 

idan iuntuk imemobilisasi imassa ijuga itelah imenciptakan iketakutan ibagi ipemerintah idan 

ipenguasa. iHal iini imendorong imeningkatnya ipembatasan ipenggunaan iInternet imelalui 

ipenggunaan iteknologi icanggih iuntuk imemblokir ikonten, imemonitor idan imengidentifikasi 

ipara iaktifis idan ikritikus, ipemidanaan iterhadap iekspresi iyang isah, iserta ipengadopsian 

iperaturan itertentu iyang imembenarkan itindakantindakan ipembatasan.15 iPembatasan 

                                                             
13 iIbid., ihlm. i150 
14 iIbid., ihlm. i151 
15 iFrank iLa iRue, iLaporan iPelapor iKhusus iPBB iuntuk iKebebasan iBerpendapat idan iBerekspresi 

i(Dewan iHak iAsasi iManusia, iSesi-17, iAgenda ike-3, iGE.11-13201), ihlm. i7 
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iterhadap ikebebasan iberekspresi imemang idibenarkan ioleh iKonvensi iHak iSipil idan iHak 

iPolitik, inamun itetap idalam ibatasan iyang iketat. iSelain itindakan-tindakan iyang idilarang 

idalam ihukum ipidana iinternasional, iada iberbagai iekspresi iyang iseharusnya itidak 

idikriminalisasi itermasuk idengan ipenghinaan. iMeski itujuan ipenghinaan iadalah iuntuk 

imelindungi ikehormatan iseseorang. iTerhadap ipermasalahan iinilah imaka ihampir idisetiap 

itahun iKomisi iHAM iPBB idalam iresolusinya itentang ikemerdekaan iberekspresi, iselalu 

imenyerukan ikeprihatinannya iterhadap iberlangsungnya iabuse iof ilegal iprovisions ion 

idefamation iand icriminal ilibel.16 

Sebagian imasyarakat imenganggap ibentuk ikebebasan iberbicara imerupakan iHak iAsasi 

iManusia i(HAM), itapi imasyarakat iyang ilainnya ijustru imelihat iini iadalah isebuah ibentuk 

iprovokasi iatau ipencemaran inama ibaik iyang iperlu idikenakan isanksi iatau ihukuman 

itertentu ibagi ipelakunya iatau ipelanggarnya. iPemanfaatan iteknologi iinformasi 

imenimbulkan ikonsekueni iadanya iperubahan iobjek itindak ipidana iyang isemula iberupa 

inama ibaik iatau ikehormatan iseseorang imenjadi idokumen ielektronik idan iatau iinfromasi 

ielektronikyang imempunyai imuatan ipencemaran. iPerbedaan iobjek itindak ipidana itersebut 

ijuga imengakibatkan ipada iperubahan icara ipengungkapan itindak ipidana ipencemaran inama 

ibaik imelalui imedia ielektronik. iPengungkapan ikasus ipencemaran inama ibaik iharus 

imenggunakan imetode itertentu iyang iberadasr ipada iteori itelematika ikarena itindak ipidana 

iyang iterjadi imenggunakan iteknik ikhusus idan imenggunakan ikemajuan iteknoloogi 

iinformasi.17 iTerlepas idari ipro idan ikontra itersebut isebenarnya ihukum ilewat iproduk-

produk ihukumnya itelah imengatur imengenai ipencemaran inama ibaik ilewat imedia iinternet 

iini idi idalam iUU iITE i2008 ibeserta iperubahanyya iyakni iUU iITE i2016 idan ijuga idiatur isecara 

iumum idi idiatur idalam iPasal i310 idan i311 iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana i(KUHP). 

Tindak ipidana ipencemaran inama ibaik imerupakan iperbuatan iyang imenyerang inama 

ibaik. iPenyerangan inama ibaik iadalah imenyampaikan iucapan i(kata iatau irangkaian 

iperkataan iatau ikalimat) idengan icara imenuduhkan imelakukan iperbuatan itertentu, idan 

iyang iditujukan ipada ikehormatan idan inama ibaik iorang iyang idapat imengakibatkan irasa 

iharga idiri iatau imartabat iorang iitu idicemarkan, idipermalukan iatau idirendahkan. iPasal i27 

iAyat i(3) iUU iITE itelah imenegaskan ibahwa ipasal itersebut imerupakan idelik iaduan iyang ijuga 

idi idukung ioleh iberbagai iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i50/PUUVI/2008, iPutusan 

iMahkamah iKonstitusi iNomor i2/PUU-VII/2009, iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor 

i5/PUU-VIII/2010, iPutusan iMahkamah iKonstitusi iNomor i31/PUUXIII/2015 idan iPutusan 

iMahkamah iKonstitusi iNomor i76/PUU-XV/2017 itentang iPengujian iUndang-Undang iNomor 

i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik isebagaimana itelah idiubah 

idengan iUndang-Undang iNomor i19 iTahun i2016 itentang iPerubahan iAtas iUndangUndang 

iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik iterhadap iUUD iNRI 

iTahun i1945. iHal iini imemiliki iarti ibahwa iperkara idapat idiproses ihukum ijika iada iaduan idari 

ipihak iyang idihina ikarena itercemarnya iatau irusaknya inama ibaik iseseorang isecara 

ihakikatnya idapat idinilai ioleh iorang iyang ibersangkutan i(yang iterkena ipenghinaan iatau 

ipencemaran inama ibaik), idengan ikata ilain, ikorbanlah iyang idapat imenilai isecara isubyektif 

itentang ikonten iatau ibagian imana idari iInformasi iatau idokumen ielektronik iyang iia irasa 

itelah imenyerang ikehormatan iatau inama ibaiknya. 

Pasca iputusan iMahkamah iKonstitusi, isetiap iorang idapat idijerat idengan iancaman iatas 

iperbuatan ipenghinaan idan iatau ipencemaran inama ibaik idi iinternet. iKhusus iuntuk 

                                                             
16 iArvita iHastarini idan iOrin iGusta iAndini, iOp.Cit., ihlm. i151 
17 iIbid 
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ipengguna iinternet, iancaman ipidana idirumuskan imelalui iPasal i45 iAyat i(3) iUU iITE i2016. 

iMelalui iketentuan iini imaka ipelaku ipencemaran inama ibaik idapat idikenakan i4 i(empat) 

itahun ihukuman ipenjara idan iatau idenda ihingga iRp i750.000.000,00 i(tujuh iratus ilima ipuluh 

ijuta irupiah). iTujuan iutama ihadirnya ihukum ipencemaran inama ibaik iadalah iuntuk imenjaga 

idan imelindungi ireputasi iseseorang. iKendati ibegitu idalam ipenerapannya ipun iharus itetap 

iberhati-hati ijangan isampai imenghambat ipenikmatan iatas ihak ikebebasan iberekspresi idan 

iberpendapat, ijuga imenghambat iakses iorang ilain iuntuk imenerima iinformasi. 

3. Pemberlakuan Undang-Undang ITE bagi Pelaku Tindak Pidana Penghinaan dan 

atau Pencemaran Nama Baik 

Pemberlakuan ketentuan pidana apabila melanggaran ketentuan Pasal 27 Ayat (3) 

tentang Penghinaan dan atau Pencemaran Nama Baik dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik diatur dalam UndangUndang 

Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. Pasal 45 Ayat (3): 

“Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 

pencemaran nama baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (3) dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah)”. 

Adapun ancaman pidana bagi setiap orang yang memenuhi rumusan delik Pasal 27 ayat 

(3) UU ITE 2008 dimuat dalam Pasal 45 (3) yang menyatakan bahwa: 

“Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 

pencemaran nama baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (3) dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah)”. 

Hingga diberlakukannya UU ITE 2008 banyak pihak menganggap bahwa ancaman 

pidana yang telah dirumuskan dalam ketentuan Pasal 45 ini terlalu berat. Keberatan 

tersebut akhirnya diakomodasi oleh pemerintah dengan merevisi beberapa ketentuan 

dalam UU ITE 2008 menjadi Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE 

2016). 

Hukum modern, penggunaan hukum sebagai sarana rekayasa masyarakat (law as a tool 

of social engineering) dilakukan dengan melibatkan para pembuat hukum dengan 

merumuskan sanksi sebagai sarana penegakan hukum. Penegakan hukum tersebut 

dilakukan untuk mewujudkan perubahan yang efektif di dalam masyarakat. Penegakan 

hukum dilakukan untuk memenuhi nilai keadilan, terutama bagi korban. Nilai keadilan 

menduduki elemen vital dan esensial dalam pembentukan, penerapan dan penegakan 

hukum. Nilai keadilan tersebut menjadi syarat mutlak dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara sesuai dengan cita hukum Pancasila.18 

                                                             
18 Jeremy Samuel Pangkey Sondakh, Pemberlakuan Ketentuan Pidana dalam Pasal 27 Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atau Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (Jurnal Hukum Lex Privatum, Volume IX, Nomor 5, April 2021), hlm. 90 
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Keistimewaan hukum pidana terletak pada daya paksanya yang berupa ancaman pidana 

sehingga memungkinkan hukum ini dipatuhi dan ditaati oleh tiap-tiap individu atau subjek 

hukum yang lain. Dalam hal ini dapat dilihat dalam kehidupan nyata bahwa hukum pidana 

tidak mengadakan kaidah-kaidah baru, ia tidak menimbulkan kewajiban-kewajiban yang 

tidak ada. Ia mempertahankan kaidahkaidah yang diadakan di lapangan lain dengan 

pengancaman hukuman. Kewajiban-kewajiban yang ditimbulkan dilapangan lain mendapat 

sifat memaksa yang dipertajam sungguhpun seringkali kewajiban-kewajiban hanya tinggal 

dipertegas dalam undang-undang pidana. Hukum pidana bekerja dengan sanksi yang sangat 

mendalam dan memperkuat-peraturanperaturan yang telah ada dengan sehebathebatnya, 

tetapi ia sendiri tidak mengadakan peraturan-peraturan itu. Hukum pidana pada hakikatnya 

adalah sanksi.19 

Sanksi pidana yang ada di dalam hukum pidana merupakan salah satu penderitaan yang 

istimewa sebab pidana yang diancamkan kepada calon pelanggar kaidah-kaidah yang 

bersangsi tadi, pasti dikenakan kepada pelanggar-pelanggar atau pelaku kejahatan yang 

dapat berupa pidana mati, pidana penjara dan benda atau sanksi-sanksi lain yang telah 

ditentukan oleh kaidah-kaidah pidana sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan 

hukum. Maksud ancaman pidana tersebut adalah untuk melindungi kepentingan orang 

dalam pergaulan hidup. Dalam hal ini hukum pidana menggunakan ancaman pidana dan 

penjatuhan pidana apabila kepentingankepentingan tersebut seimbang dengan 

pengorbanan yang harus ditanggung oleh korban kejahatan atau pelanggaran.20 

Pemberlakuan ketentuan pidana apabila melanggar larangan dalam Pasal 27 Ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik perlu 

diterapkan sesuai dengan jenis perbuatan pidana yang telah terbukti secara sah dilakukan 

oleh pelaku tindak pidana. Hal ini merupakan bagian dari upaya penegakan hukum untuk 

memberikan efek jera bagi pelakui tindak pidana dan juga sebagai upaya untuk mencegah 

pihak lain melakukan perbuatan pidana yang dilarang berdasarkan Pasal 27 Ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. 

4. Penyelesaian iPerkara iTindak iPidana iPenghinaan idan iatau Pencemaran iNama 

iBaik iMelalui iPendekatan iRestorative Justice 

Konsep irestorative justice imerupakan iproses ipenyelesaian itindakan pelanggaran 

ihukum iyang iterjadi idilakukan idengan imembawa ikorban dan ipelaku i (tersangka) 

ibersama-sama iduduk idalam isatu ipertemuan untuk ibersama-sama iberbicara.21 Dengan 

ikata ilain irestorative justice iadalah isebuah ikonsep pemikiran iyang imerespon 

ipengembangan isistem iperadilan ipidana dengan imenitikberatkan ipada ikebutuhan 

ipelibatan imasyarakat idan korban iyang idirasa itersisihkan idengan imekanisme iyang 

ibekerja ipada sistem iperadilan ipidana iyang iada ipada isaat iini. Di isisi ilain, irestorative 

justice ijuga imerupakan isuatu ikerangka iberpikir iyang ibaru iyang idapat digunakan idalam 

imerespon isuatu itindak ipidana ibagi ipenegak idan pekerja ihukum. Dalam isisitem 

irestorative ijustice idiutamakan pengembalian ikerugian iyang itercipta idari isuatu itindak 

ikejahatan ikepada ikorban i (atau ipara ikorban) isehingga iterhadap itindak ikejahatan 

menciptakan ikewajiban iuntuk imembenahi i (restorasi) ikerusakan iatau kerugian iakibat 

iterjadinya isuatu itindak ipidana itersebut. Dalam isistem ini iketerlibatan ikorban, 

                                                             
19 Sudarsono, Pengantar Ilmu Hukum, Cetakan Kelima (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), hlm. 211 
20 Ibid., hlm. 211-212 
21 Marlina, Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia: Pengembangan Konsep Diversi dan 

Restorative Justice (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 180 
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masyarakat idan ipelaku iatas isuatu iperkara pidana, imenjadi ipenting idalam iusaha 

iperbaikan, irekonsiliasi idan penjaminan ikeberlangsungan iusaha iperbaikan itersebut.22 

Restorative ijustice dipandang ilebih imemberi ikeadilan ibaik ibagi korban imaupun 

ipelaku itindak ipidana. Selain iitu isistem irestorative justice iini ijuga imenjadi ilandasan idalam 

ibeberapa ihal ipositif iseperti mediasi ipenal idan iDouble iTrack iSystem iyang imerupakan 

isistem idua jalur imengenai isanksi idalam ihukum ipidana, yakni ijenis isanksi ipidana di isatu 

ipihak idan ijenis isanksi itindakan idi ipihak ilain iyang iide idasarnya adalah ikedudukan iyang 

isejajar iatau isetara iuntuk imemaksimalkan penggunaan ikedua isanksi itersebut isecara 

itepat idan iproporsional.23 

Praktik irestorative justice imerupakan isalah isatu ibentuk ialternatif penyelesaian 

isengketa idiluar ipengadilan iyang ibiasa idikenal idengan istilah iAlternative iDispute 

iResolution i (selanjutnya disebut ADR). iDisini kasus ipidana idiselesaikan idiluar ipengadilan 

imelalui iberbagai idiskresi aparat ipenegak ihukum iatau imelalui imekanisme imusyawarah, 

perdamaian iatau ilembaga ipemaafan idalam imasyarakat.24 

Eksistensi irestorative justice imemiliki ibeberapa irujukan iyuridis dalam isistem ihukum 

idi iIndonesia. Misalnya iyang iterdapat ipada iPasal 18 B iAyat (2) iUndang-Undang Dasar 

iNegara iRepublik iIndonesia iTahun 1945 iyang iberbunyi: 

“Negara imengakui idan imenghormati ikesatuan-kesatuan imasyarakat hukum iadat 

ibeserta ihak-hak itradisionalnya isepanjang imasih ihidup dan isesuai idengan 

iperkembangan imasyarakat idan iprinsip iNegara Kesatuan iRepublik iIndonesia, 

yang idiatur idalam iundang-undang”. 

Kemudian idalam iPasal i5 iAyat (1) iUndang-Undang iNomor 48 Tahun 2009 itentang 

iKekuasaan iKehakiman iyang imengharuskan pengadilan idalam ipengambilan ikeputusan 

iyang imemperhatikan inilai hukum idan irasa ikeadilan idalam imasyarakat iyang ibunyinya 

isebagai berikut: 

“Hakim idan ihakim ikonstitusi iwajib imenggali, imengikuti, idan memahami inilai-

nilai ihukum idan irasa ikeadilan iyang ihidup idalam masyarakat”. 

Akan itetapi ipenerapan ikonsep irestorative ijustice iini ihanya diterapkan idalam 

ibeberapa ikasus itertentu di iIndonesia. iHal iini dikarenakan mediasi penal itersebut ibelum 

imemiliki ilandasan ihukum i (Undang-Undang) idan hanya iberpijak ipada iUndang-Undang 

iNomor 30 iTahun 1999 iTentang Arbitrase idan iAlternatif iPenyelesaian iSengketa iyang 

icenderung menyelesaikan isengketa iperdata. iKonsep irestorative ijustice ibaru idiatur 

penerapannya idalam iUndang-Undang Nomor i11 iTahun i2012 itentang Peradilan iPidana 

iAnak iyang imengatur itentang ikeadilan irestoratif idan diversi. Selain iitu ijuga idalam 

iUndang-Undang iNomor 22 iTahun i2009 Tentang iLalu iLintas dan iAngkutan iJalan idalam 

iPasal 236 iAyat (2) mengenal iistilah ikesepakatan idamai iyang idibatasi ipada ikasus 

kecelakaan ilalu ilintas iringan. 

Mengingat ipasal ipencemaran inama ibaik iyang idilakukan isecara konvensional imaupun 

imelalui imedia ielektronik idinilai imasyarakat merupakan ipasal ikaret, imaka idalam 

ipenanganannya idiperlukan idiskresi dari iaparat ipenegak ihukum iyang imampu ikeluar idari 

icara iberpikir legalistik-formil. iPasal ipencemaran inama ibaik iini ijuga itidak imemiliki 

batasan iyang ipasti ikarena ibersifat isubjektif iyaitu iperasaan iseseorang. Menurut ihemat 

                                                             
22 T. J Gunawan, Konsep Pemidanaan Berbasis Nilai Kerugian Ekonomi (Yogyakarta: Genta Press, 

2015), hlm. 99 
23 Ibid., hlm. 101 
24 T. J. Gunawan, Op.Cit., hlm. 101 
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ipenulis, tindak ipidana ipenghinaan idan iatau ipencemaran nama ibaik iini iseharusnya idapat 

iditerapkan ikonsep irestorative ijustice. Hal iini idikarenakan ioleh ibeberapa ihal, iyaitu: 

a. Perbuatan ipencemaran inama ibaik isekalipun idilakukan idengan menggunakan imedia 

ielektronik, iefek inegatif iyang idihasilkan dari perbuatan itersebut itidaklah ibegitu ibesar 

(jika idibandingkan dengan ikasus ipembunuhan iatau ikasus ipemerkosaan). iPerbuatan 

tersebut iberdampak ipada ipandangan imasyarakat iterhadap ikorban dan imungkin 

ikerugian imateril iyang idapat itimbul akibat iperbuatan itersebut. Banyak ilangkah-

langkah inon ipenal iyang idapat dilakukan iseperti ipenghapusan ikonten iyang 

imencemarkan, membersihkan inama ibaik ikorban i (klarifikasi idan sebagainya) 

ataupun mengganti ikerugian atau restitusi iapabila imelalui iperbuatan tersebut, secara 

inyata ikorban imengalami ikerugian imateril; 

b. Dalam ibeberapa ikasus, itindakan iyang ididuga imencemarkan nama ibaik iini idilakukan 

itanpa iada iniat iuntuk imencemarkan nama ibaik iatau imenyerang ikehormatan 

iseseorang. iOrang-orang itersebut ihanya iberniat iuntuk imengkritik iatau 

menyampaikan ikeluh ikesah iatau iseperti ikomika-komika (komedian) iyang isering 

imenggunakan iteknik iroasting (menyindir) iterhadap isuatu ifenomena iyang iterjadi 

ikemudian sering idilaporkan ike iPolisi. Terhadap ikasus-kasus iseperti iini para ipenegak 

ihukum iseharusnya imengedepankani mediasi ipenal idengan imempertemukan ipelaku 

idan ikorban iserta masyarakat iyang imungkin ijuga iikut iterdampak ioleh ikasus 

tersebut; 

c. Penjatuhan ipidana ipenjara iterhadap ipelaku itindak ipidana penghinaan idan iatau 

ipencemaran inama ibaik imelalui imedia elektronik iini ilebih ibanyak iefek inegatifnya 

isehingga isulit untuk imencapai itujuan ipemidanaan. iSeperti iyang itelah diuraikan ipada 

ibab isebelumnya iterdapat ikelemahan-kelemahan pidana ipenjara iseperti iovercapacity, 

iadanya ifenomena ischool of icrime, istigmasisasi idari imasyarakat isehingga isulit 

mendapatkaan pekerjaan idan ijuga imembebani ianggaran inegara. iOleh karenanya 

iterhadap ikasus tindak pidana penghinaan dan atau ipencemaran inama ibaik iini idapat 

ditempuh ilangkah-langkah ilain iyang idapat imencapai itujuan ipemidanaan iseperti 

imediasi non ipenal iataupun idapat iberupa iganti irugi iatau irestitusi idan juga ipidana 

ibersyarat i (hukuman ipercobaan) isesuai idengan kesepakatan iantara ipelaku, ikorban 

idan imasyarakat iyang terdampak. 

Upaya imenyelesaikan imelalui ijalur imediasi iterhadap ipelaku ihoaks dilakukan. 

iInstitusi iKepolisian iRepublik iIndonesia isebagai iujung tombak ipenegakan ihukum 

imemberi ikesempatan iuntuk imenyelesaikan perkara imelalui ijalur imediasi ipenal. iMediasi 

ipenal iuntuk ipertama ikali dikenal idalam iperistilahan ihukum ipositif idi iIndonesia isejak 

ikeluarnya Surat iKapolri iNo Pol: B/3022/XII/2009/SDEOP itanggal 14 iDesember 2009 

itentang iPenanganan iKasus iMelalui iAlternative iDispute iResolution (ADR) iserta iPeraturan 

iKepala iKepolisian iNegara iRepublik iIndonesia Nomor 7 iTahun i2008 iTentang iPedoman 

iDasar iStrategi idan Implementasi iKepolisian iMasyarakat idalam iPenyelenggaraan iTugas 

Polri. 

Disebutkan idalam iSurat iKapolri itersebut ibahwa iada ibeberapa ilangkah penanganan 

ikasus imelalui iADR, iyaitu: 

a. Mengupayakan ipenanganan ikasus ipidana iyang imempunyai kerugian imateri ikecil, 

ipenyelesaiannya idapat idiarahkan imelalui konsep iADR; 
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b. Penyelesaian ikasus ipidana idengan imenggunakan iADR iharus disepakati ioleh ipihak-

pihak iyang iberperkara inamun iapabila itidak terdapat ikesepakatan ibaru idiselesaikan 

isesuai idengan iprosedur hukum iyang iberlaku isecara iprofesional idan iproporsional; 

c. Penyelesaian ikasus ipidana iyang imenggunakan iADR iharus berprinsip ipada 

imusyawarah imufakat idan iharus idiketahui ioleh masyarakat isekitar idengan 

imenyertakani RT idan iRW isetempat; 

d. Penyelesaian ikasus ipidana idengan imenggunakan iADR iharus menghormati inorma 

ihukum isosial iatau iadat iserta imemenuhi asas ikeadilan; 

e. Memberdayakan ianggota iPemolisian iatau iPerpolisian Masyarakat i (POLMAS) idan 

imemerankan iForum iKemitraan Polisi idan iMasyarakat iyang iada idi iwilayah imasing-

masing untuk imampu imengidentifikasi ikasus-kasus ipidana iyang mempunyai 

ikerugian imateriil ikecil idan imemungkinkan iuntuk diselesaikan imelalui ikonsep iADR; 

f. Untuk ikasus iyang itelah idapat idiselesaikan imelalui ikonsep ADR iagar itidak ilagi idi 

isentuh ioleh itindakan ihukum ilain iyang kontra iproduktif idengan itujuan iPOLMAS. 

Penyelesaian iperkara ipidana imelalui ipendekatan irestorative ijustice ini ijuga idiperkuat 

idengan iadanya iSurat iEdaran iKapolri i (SE Kapolri) Nomor i8 iTahun i2018 itentang 

iPenerapan iKeadilan iRestoratif (Restorative iJustice) idalam iPenyelesaian iPerkara iPidana. 

Dalam isurat iedaran itersebut imemang itidak imengatur isecara ispesifik bahwa itindak 

ipidana ipenghinaan idan iatau ipencemaran inama ibaik sebagaimana idi iatur idalam iPasal 27 

iAyat (3) iUU iITE. iNamun idalam isurat edaran itersebut imasih iterdapat ipeluang ibahwa 

itindak ipidana ipenghinaan idan iatau ipencemaran inama ibaik idapat idiselesaikan isecara 

restorative ijustice isepanjang imemenuhi isyarat imateriil, iyaitu: 

a. Tidak imenimbulkan ikeresahan imasyarakat idan itidak iada penolakan idari 

imasyarakat; 

b. Tidak iberdampak ikonflik isosial; 

c. Adanya ipernyataan idari isemua ipihak iyang iterlibat iuntuk itidak keberatan, idan 

imelepaskan ihak imenuntutnya idi ihadapan hukum; 

d. Prinsip ipembatas; 

1) Tingkat ikesalahan ipelaku irelatif itidak iberat; 

2) Pelaku ibukan iresidivis; 

3) Pada itindak ipidana idalam iproses iPenyelidikan idan Penyidikan idan ibelum 

idilimpahkan ike iPenuntut iUmum. 

Disamping iharus imemenuhi isyarat-syarat imateriil, iperkara ipidana agar idapat 

idiselesaikan idengan imenggunakan ipendekatan irestorative justice ijuga iharus imemenuhi 

isyarat-syarat iformil, iyaitu: 

a. Harus imembuat isurat ipermohonan iperdamaian ikedua ibelah pihak i (pelapor idan 

iterlapor); 

b. Surat ipernyataan iperdamaian i (akta idading) idan ipenyelesaian perselisihan ipara 

ipihak iyang iberperkara idan idiketahui ioleh Penyidik; 

c. Berita iacara ipemeriksaan itambahan ipihak iyang iberperkara setelah idilakukan 

ipenyelesaian iperkara imelalui ikeadilan restoratif i (restorative justice); 

d. Rekomendasi igelar iperkara ikhusus iyang imenyetujui penyelesaian ikeadilan irestoratif 

i (restorative ijustice); 

e. Pelaku itidak ikeberatan iatas itanggungjawab, iganti irugi, iatau dilakukan idengan 

isukarela; 
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f. Semua itindak ipidana idapat idilakukan ipendekatan irestorative justice iterhadap 

ikejahatan iumum iyang itidak imenimbulkan korban imanusia. 

Sementara iitu, iJaksa iAgung iSanitiar iBurhanuddin, itelah menginstruksikan ikepada 

ijajarannya iuntuk imengedepankan ipendekatan restorative ijustice idalam ipenegakan 

ihukum. iHal iini itertuang idi Peraturan iKejaksaan iRepublik iIndonesia iNomor 15 iTahun 

i2020 Tentang iPenghentian iPenuntutan iBerdasarkan iKeadilan iRestoratif iyang diterbitkan 

ipada i22 iJuli i2020. 

Penyelesaian iperkara ipatutnya imempertimbangkan inilai-nilai kemanusiaan. iHukum 

idan ikeadilan iyang ihidup idi imasyarakat idengan menekankan ipemulihan idan 

ikeseimbangan iperlindungan iantara kepentingani ikorban dan ipelaku iuntuk imempertegas 

imekanisme penyelesaian itersebut iKejaksaan itelah imengeluarkan ikebijakan idengan 

mengeluarkan iPeraturan Kejaksaan Nomor 15 Tahun 2020 iTentang Penghentian 

iPenuntutan iBerdasarkan iKeadilan iRestorative. iKeadilan iitu ada idi ihati inurani itidak iada 

idi idalam ibuku. iUntuk iitu, isetiap mengambil ikeputusan itanya ikepada idirimu, itanya 

ikepada ihati inurani agar iterjawab irasa ikeadilan iyang idiharapkan ioleh imasyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa perkara tindak pidana 

penghinaan dan atau pencemaran nama baik dapat diselesaikan melalui pendakatan 

restorative justice dan lebih efektif untuk diselesaikan melalui keadilan restoratif. 

 

PENUTUP 

Tindak pidana penghinaan dan atau pencemaran nama baik secara umum diatur dalam 

KUHP, namun secara khusus juga diatur dalam Undang-Undang tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (ITE). Pemberlakuan ketentuan pidana apabila melanggar larangan 

dalam Pasal 27 Ayat (3) diterapkan sesuai dengan jenis perbuatan pidana yang telah terbukti 

secara sah dilakukan oleh pelaku tindak pidana. 

Dalam pelaksanaan pemidanaannya terdapat kelemahan-kelemahan terhadap 

pelaksanaan pidana penjara seperti overcapacity, adanya fenomena school of crime, 

stigmasisasi dari masyarakat sehingga sulit mendapatkaan pekerjaan dan juga membebani 

anggaran negara. Oleh karenanya terhadap kasus pencemaran nama baik ini dapat ditempuh 

langkah-langkah lain yang dapat mencapai tujuan pemidanaan seperti penyelesaian melalui 

pendekatan restorative justice, hal tersebut juga sejalan dengan anjuran Kapolri melalu Surat 

Edaran dan Peraturan Kejaksaan mengenai penyelesaian perkara pidana melalui 

pendekatan keadilan restoratif. 
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